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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood–Understand–Recall–Detect–Elaborate–Review) dengan peserta didik yang tidak diajar diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood–Understand–Recall–Detect–Elaborate–Review) pada materi Himpunan kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian true experimental design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-E (kelas eksperiman) dan VII-F (kelas kontrol). Metode pengumpulan data menggunakan teknik tes. Teknik analisis data dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap awal untuk menguji hasil data pre-test, sebelum dilakukan analisis data tahap awal terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil output uji normalitas dan hasil output uji homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen.  Selanjutnya analisis data tahap akhir untuk menguji hasil data post-test, sebelum dilakukan analisis data tahap akhir terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil analisis data tahap akhir dengan uji hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS 20 yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematika peserta didik menunjukkan bahwa dalam uji t nilai Sig 2-tailed = 0,001 < 0,05 yang berarti H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi himpunan peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019. Begitupula untuk hasil analisis data yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematika peserta didik menunjukkan bahwa dalam uji t nilai Sig 2-tailed = 0,003 < 0,05 yang berarti H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik pada materi himpunan peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019.
Kata-kata kunci: model pembelajaran Kooperatif MURDER (Mood–Understand–Recall–Detect–Elaborate–Review), pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika.

PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan nasional dioperasionalkan menjadi tujuan pembelajaran di sekolah melalui mata pelajaran yang diberikan di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Sesuai yang termuat dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama . Selain itu, tujuan pembelajaran matematika menurut BSNP (dalam Irawan, 2013:2) antara lain: (1) Memahami konsep matematika dan mengaplikasikan konsep tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat serta melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu poin dalam tujuan mata pelajaran matematika Indonesia adalah memahami konsep matematis dan menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi. Kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Akan tetapi pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik dalam mata pelajaran matematika belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini ditunjukan dengan hasil survei TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) diketahui bahwa rata-rata skor matematika siswa Indonesia tahun 2011 (Mullis dkk., 2011:484) adalah 386 turun 11 poin dari rata-rata skor matematika siswa Indonesia tahun 2007, dan relatif sangat rendah dibanding dengan standar rata-rata yang digunakan TIMSS, yaitu 500. 
	 Menurut Hamruni (2012:11), pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang mempunyai ketergantungan satu sama lain untuk mencapai tujuan. Sebagai sebuah sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, dimana komponen pembelajaran tersebut akan mempengaruhi jalannya pembelajaran. Salah satu komponen yang harus diperhatikan secara terus menerus dalam proses pembelajaran adalah guru. Hal ini disebabkan karena guru menjadi garda terdepan dalam proses pelaksanaan pendidikan. Deporter dkk (dalam Nugroho, 2017:2) menjelaskan bahwa salah satu tugas dan tanggung jawab guru adalah transfer of knowledge, yakni proses mentransfer ilmu pengetahuan, informasi, pengalaman dan pelajaran dari berbagai sumber kepada penerima. 
	Menurut Nugroho (2017:2), proses pembelajaran matematika dapat didesain oleh guru sedemikian rupa. Idealnya pembelajaran untuk peserta didik pandai berbeda dengan peserta didik yang berkemampuan sedang atau kurang, karena peserta didik mempunyai keunikan masing-masing. Hal ini guru harus memiliki kompetensi untuk mengembangkan pembelajaran dan memahami peserta didik dengan keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review), dimana model pembelajaran ini dapat membangun motivasi belajar peserta didik serta peningkatan kedalaman dan luasnya pemikiran pada peserta didik. 
Saija (2010:7) menjelaskan bahwa kegiatan berpikir dan berdiskusi secara berpasangan pada masing-masing dyad (pasangan dua orang) dapat memberikan banyak keuntungan, salah satunya adalah dalam model ini melibatkan mood atau suasana hati, suatu hal yang sangat penting diperhatikan pada peserta didik-peserta didik sekolah menengah yang sudah berada pada periode kognitif operasional formal. Walaupun mereka sudah dapat berpikir abstrak, jika suasana hati mereka tidak siap untuk belajar maka mereka tidak akan memperoleh hasil pemikiran yang optimal. Peserta didik secara individu akan terdidik untuk mengembangkan pemikirannya karena adanya waktu berpikir dan dapat menyempurnakan konsepsinya melalui kegiatan diskusi. Jumlah anggota kelompok yang kecil mendidik peserta didik untuk senantiasa aktif. Peserta didik lebih mudah memahami suatu materi karena mereka mendapat penjelasan dengan gaya bahasa mereka. Ketakutan peserta didik untuk mengemukakan pendapat juga dapat diminimalisir karena pembelajaran berlangsung dalam suasana kebersamaan bukan suasana persaingan yang dapat membuat peserta didik merasa tertekan. Peserta didik juga akan terlatih untuk menghargai pendapat orang lain. Guru pun dapat lebih berkonsentrasi untuk mendengarkan jawaban dan mengamati reaksi peserta didik. Dengan demikian, guru dapat mengambil tindakan yang tepat untuk membantu para peserta didik yang dianggap mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan.
Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika peserta didik pada materi himpunan kelas VII MTs Mambaul Falah tahun ajaran 2018/2019
METODE PENELITIAN
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah true experimental design. Sugiyono (2013:112) menjelaskan bahwa penelitian true experimental design adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen, dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah, sedangkan sampel penelitian yang digunakan adalah kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik dalam pembelajaran matematika sebelum dan sesudah perlakuan. Tes yang diberikan adalah soal pre-test dan post-test yang berupa soal uraian. Sebelum dimulai pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pre-test untuk mengukur kondisi awal kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik. Selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) dan kelas kontrol tidak diberi model pembelajaran kooperatif MURDER. Setelah selesai pembelajaran, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi post-test untuk mengukur kondisi akhir kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik.
Teknik analisis data dilakukan dengan dua tahap yaitu analisis data tahap awal dilakukan untuk menguji data hasil pre-test dan analisis data tahap akhir dilakukan untuk menguji data hasil post-test. Sebelum dilakukan analisis data pre-test, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah kelompok sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data mempunyai variansi yang sama atau homogen. Selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata untuk mengetahui bahwa kedua kelompok sampel mempunyai kemampuan awal yang sama. Setelah dilakukan analisis data tahap awal maka dialnjutkan untuk analisis data tahap akhir. Analisis data tahap akhir dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran peserta didik setelah diberi perlakuan. Sebelum dilakukan analisis data post-test, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah uji prasyarat terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dua pihak, dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik yang memperoleh materi himpunan menggunakan model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) dengan kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik yang menggunakan pembelajaran model konvensional. Kriteria yang digunakan adalah H0 diterima jika  – < t <  dimana  didapat dari daftar distribusi t dengan peluang  dan dk = () dengan taraf signifikan 0,05. Untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak (Sudjana, 2013:239-240). Pada penelitian ini uji hipotesis dua pihak atau uji t dihitung menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent Sample T Test. Pada uji t penarikan kesimpulan dengan kriteria terima H0  jika nilai Sig pada kolom t-test Equality of Means baris Equal variances assumed tabel Independent sample Test > level of significant (0,05).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis data dilakukan dengan dua tahap yaitu analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir. Analisis data tahap awal dilakukan untuk menguji data hasil pre-test yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. Sebelum dilakukan analisis data pre-test dengan menggunakan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan perhitungannya menggunakan software SPSS 20.
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pemahaman 
Konsep
	Eksperimen
Kontrol
	,106
	28
	,200*
	,968
	28
	,530

	
	
	,098
	28
	,200*
	,934
	28
	,076

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction

	Tests of Normality

	                       Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Penalaran
	Eksperimen
	,156
	28
	,078
	,938
	28
	,101

	
	Kontrol
	,098
	28
	,200*
	,969
	28
	,559

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Hasil output uji normalitas pemahaman konsep menunjukan nilai sig = 0,530 > 0,05 pada kelas eksperimen dan sig = 0,076 > 0,05 pada kelas kontrol, maka H0 diterima atau H1 ditolak yang berarti data pre-test pemahaman konsep matematika peserta didik berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji normalitas kemampuan penalaran menunjukkan nilai sig = 0,101 > 0,05 pada kelas eksperimen dan sig = 0,559 > 0,05 pada kelas kontrol, maka H0 diterima atau H1 ditolak yang berarti data pre-test kemampuan penalaran matematika peserta didik berdistribusi normal.
Selanjutnya adalah uji homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA. Hasil output uji homogenitas pemahaman konsep dan kemampuan penalaran  matematika kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
	Test of Homogeneity of Variances

	Pemahaman Konsep

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,001
	1
	54
	,979



	
Test of Homogeneity of Variances
Penalaran

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,256
	1
	54
	,615


 Hasil output uji homogenitas pemahaman konsep pada tabel di atas menunjukkan nilai sig = 0,979 > 0,05 dan kemampuan penalaran menunjukkan sig = 0,615 > 0,05 sehingga H0 diterima yang berarti tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama atau homogen.
Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogeitas, selanjutnya dilakukan uji kesamaan rata-rata yang digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang dipilih memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. Uji kesamaan rata-rata pada penelitian ini menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Sample T test. Hasil uji kesamaan rata-rata pre-test pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika dapat dilihat pada tabel berikut.
Independent Samples Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	

	Pemahaman Konsep
	Equal variances assumed
	,001
	,979
	1,045
	54
	,301

	
	Equal variances not assumed
	
	
	1,045
	53,684
	,301



	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	

	Penalaran
	Equal variances assumed
	,256
	,615
	1,636
	54
	,108

	
	Equal variances not assumed
	
	
	1,636
	53,975
	,108


Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-rata pre-test pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel di atas  diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,301 > 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan atau kedua sampel memiliki kemampuan awal yang sama. Demikian pula dengan data pre-test kemampuan penalaran matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,108 > 0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan atau kedua sampel memiliki kemampuan awal yang sama.
Sedangkan analisis data tahap akhir dilakukan untuk menguji data hasil post-test yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Sebelum dilakukan analisis data pre-test dengan menggunakan uji t dua pihak, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan perhitungannya menggunakan software SPSS 20.
	Tests of Normality

	                                           Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pemahaman 
Konsep
	Eksperimen
	,133
	28
	,200*
	,960
	28
	,348

	
	Kontrol
	,115
	28
	,200*
	,947
	28
	,166

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction

	Tests of Normality

	          Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Penalaran
	Eksperimen
	,202
	28
	,005
	,958
	28
	,304

	
	Kontrol
	,186
	28
	,015
	,945
	28
	,148

	a. Lilliefors Significance Correction


Hasil output uji normalitas pemahaman konsep pada tabel di atas menunjukan nilai sig = 0,348 > 0,05 pada kelas eksperimen dan sig = 0,166 > 0,05 pada kelas kontrol, maka H0 diterima atau H1 ditolak yang berarti data post-test pemahaman konsep matematika peserta didik berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji normalitas kemampuan penalaran pada tabel di atas menunjukkan nilai sig = 0,304 > 0,05 pada kelas eksperimen dan sig = 0,148 > 0,05 pada kelas kontrol, maka H0 diterima atau H1 ditolak yang berarti data post-test kemampuan penalaran matematika peserta didik berdistribusi normal.
Selanjutnya adalah uji homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20 melalui uji One-Way ANOVA. Hasil output uji homogenitas pemahaman konsep dan kemampuan penalaran  matematika kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
	
Test of Homogeneity of Variances

	Pemahaman Konsep

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,003
	1
	54
	,954

	
Test of Homogeneity of Variances

	Penalaran

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,262
	1
	54
	,611


 Hasil output uji homogenitas pemahaman konsep pada tabel di atas menunjukkan nilai sig = 0,954 > 0,05 dan kemampuan penalaran menunjukkan sig = 0,611 > 0,05 sehingga H0 diterima yang berarti tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai variansi yang sama atau homogen.
Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogeitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t dua pihak yang dihitung menggunakan software SPSS 20 melalui uji Independent-Samples T test. Dalam pengujian ini tolak H0, artinya ada perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) dan peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran kooperatif MURDER pada materi himpunan, jika nilai Sig pada tabel Independent Sample Test pada pada bagian t-test for Equality of Mean pada kolom Sig. (2-tailed) < 0,05. Hasil uji hipotesis menggunakan software SPSS 20 ditunjukkan pada tabel berikut.


Independent Samples Test
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	

	Pemahaman Konsep
	Equal variances assumed
	,036
	,851
	3,413
	54
	,001

	
	Equal variances not assumed
	
	
	3,413
	53,668
	,001



	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	
	

	Penalaran
	Equal variances assumed
	,620
	,434
	3,074
	54
	,003

	
	Equal variances not assumed
	
	
	3,074
	49,584
	,003


Berdasarkan hasil uji hipotesis dua pihak pada tabel di atas menggunakan software SPSS 20 diperoleh nilai Sig 2-tailed = 0,001 < 0,05 dan 0,003 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dengan kata lain 𝐻1 diterima. Dengan adanya perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika peserta didik yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematika pada materi himpunan peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019.
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah pada materi Konsep Himpunan melalui model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review), diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) hasil analisis data dengan uji hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS 20 yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematika peserta didik menunjukkan bahwa nilai Sig 2-tailed = 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi himpunan peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019; (2) hasil analisis data dengan uji hipotesis dua pihak menggunakan software SPSS 20 yang berkaitan dengan kemampuan penalaran matematika peserta didik menunjukkan bahwa nilai Sig 2-tailed = 0,003 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik pada materi himpunan peserta didik kelas VII MTs Mambaul Falah tahun pelajaran 2018/2019.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide-ide dalam upaya meningkatkan pembelajaran matematika, khususnya dalam melatih kemmapuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik. Oleh karena itu, diberikan saran sebagai berikut: (1) guru sebaiknya lebih banyak memberikan LKPD atau soal-soal latihan yang berhubungan dengan kehidupan nyata untuk meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Guru sebaiknya tidak memberikan pembelajaran konvensional karena pembelajaran tersebut kurang mengasah pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik, sebagai alternatif guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif  MURDER (Mood-Understand-Recall-Detect-Elaborate-Review) yang lebih melatih kemmapuan pemahaman konsep dan penalaran matematika peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna; (2) bagi peneliti selanjutnya disarankan penelitian ini dapat dilengkapi dengan meneliti aspek yang belum terjangkau seperti meneliti kemampuan matematika lain, dan diharapkan menggunakan pada materi yang lain serta pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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